
 

 

BAB VI 

PENUTUP 
 

 

A. KESIMPULAN 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi tentang Pendidikan Agama 

Islam Berbasis Pesantren Dalam Menumbuhkan Sikap 

Nasionalisme: Studi Multi Situs Pondok Pesantren Al Huda Banjar 

dan Pondok Pesantren Sabilul Hidayah Panggul Trenggalek, bisa 

disimpulkan bahwa: 

Pertama: 

 

Pondok pesantren masih konsisten dengan ajaran 

nasionalismenya. Walaupun bentuknya mengalami perubahan 

karena kondisi zaman dan kemajuan teknologi. Bentuk penumbuhan 

sikap nasionalisme pondok pesantren bermacam-macam diantaranya 

dengan ziaroh ke makam tokoh nasional, mendoakan para sesepuh, 

melestarikan gotong royong, mencintai budaya lokal, mengikuti 

upacara bendera, mengasah pikiran dengan rajin belajar, belajar 

berwirausaha, serta mentaati peraturan yang berlaku. 

Kedua: 

 

Ajaran-ajaran agama atau teks-teks agamis tentang 

nasionalisme masih terus dikaji di pesantren yang disampaikan 

dalam kajian kitab kuning, rutinan selapanan, 
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dan forum kajian ilmiah lainnya. Bahkan di era globalisasi seperti sekarang pesantren 

mencoba mengembangkan jangkauan kajiannya dengan memanfaatkan kecanggihan 

teknologi. Penggunaan media sosial menjadi alternatif untuk menjangkau santri yang 

tidak mukim di pondok juga masyarakat secara umum. 

Ketiga: 

 

Kajian pesantren dan bimbingan serta gemblengannya terhadap para santri 

masih relevan dan mampu menumbuhkan jiwa nasionalisme bagi generasi muda 

bangsa Indonesia. Semangat untuk bergotong royong, rajin belajar, mencintai budaya 

lokal, kebanggan menjadi warga negara, menghormati para pendahulu, merawat alam 

sekitar adalah bentuk konkrit dari muncul dan tumbuhnya jiwa nasionalis santri. 

B. SARAN 

 

1. Kepada Pengasuh Pondok 

 

a. Tetap melestarikan ajaran-ajaran agama tentang nasionalisme 

 

b. Membukukan teks-teks agama terkait nasionalisme 

 

c. Membuat program-program yang terarah dan terukur tentang nasionalisme 

 

2. Kepada Santri Pondok 

 

a. Tetap konsisten dengan ajaran nasionalisme pesantren 

 

b. Mengaktualkan nilai nasionalisme pesantren 

 

c. Senantiasa mendakwahkan ajaran nasionalisme pesantren 
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d. Menjalin kerjasama antar lini agar ajaran nasionalisme pesantren 

semakin berkembang di masyarakat 

C. PENUTUP 

 

Alhamdulillah segala puji bagi Allah SWT. yang telah 

memberikan curahan nikmat sehingga penelitian ini bisa peneliti 

selesaikan. Shalawat salam bahagiaNya semoga senantiasa dilimpahkan 

kepada nabi Muhammad SAW. beserta para sahabat dan keluarganya, 

amin. Tidak lupa salam ta‘dhim bagi kedua orang tua, guru, dosen, 

pembimbing, yang dengan sabar dan selalu mendoakan keberhasilan 

peneliti dalam menyusun tesis. 

Ada  sebuah  maqalah  populer  dalam  dunia  pesantren,  ―ketika  

sebuah urusan selesai, maka akan nampak segala macam kekurangan.‖ 

Harapan peneliti, kritik konstruktif disampaikan demi memperbaiki tesis 

ini. Pun demikian, dengan segala kekurangan dalam penelitian ini, 

peneliti berharap semoga ada sedikit manfaat yang bisa diambil oleh 

semua pihak, terutama kalangan pesantren dan para pemuda pemudi 

dalam menjalani kehidupan berbangsa dan bernegara. 

Akhir kata, peneliti sampaikan kepada seluruh pihak yang telah 

membantu  penyusunan  tesis  ini,  teriring  doa  ―jazakumullah  ahsanal  

jaza’ jazakumullah khoiron katsiro”, amin. 

 


